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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penenlitian tentang Evaluasi Program Tahfidz AL-Qur’an 

Program Studi Kedokteran UMY. Sebagaimana yang sudah diuraikan pada 

bab empat (4), maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa: 

1. Evaluasi Context Program Tahfidz Al-Qur’an Program Studi Kedokteran 

UMY menjelaskan secara konpresehensif. Program ini memiliki tujuan 

untuk mewujudkan calon dokter muslim lulusan UMY memiliki ilmu 

keislaman melalui kebiasaan membaca serta menghafalkan Al-Qur’an, dan 

aktifitas keislaman lainnya melalui program tahfidz Al-Qur’an ini. Melalui 

sebuah sosialisasi yang baik, mahasiswa kedokteran UMY mampu 

menjalankan kegiatan tersebut sesuai dengan rumusan program yang telah 

didesain dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya buku panduan 

yang mencantumkan target hafalan yang harus dicapai oleh masing-

masing mahasiswa. Evaluasi dari obyek lain terkait kebutuhan yang sudah 

dicapai dan belum dicapai, disajikan dengan analisis faktor pendukung dan 

dan faktor penghambat, yang mana faktor pendukung program ini dengan 

adanya desain target hafalan yang telah disusun dengan baik. Pelaksanaan 

kegiatan bersama tutor sebaya dan motivasi mahasiswa yang cenderung 

memiliki kesadaran bahwa memiliki hafalan Al-Qur’an memberikan 

banyak manfaat. Sedangkan faktor penghambat yang terjadi adalah 
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kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-Qur’an masih memerlukan 

bimbingan. Hal ini berpengaruh kepada proses berjalannya kegiatan 

menghafal dan proses menyetorkan hafalan yang terlambat.  

2. Evaluasi Input Program Tahfidz AL-Qur’an Program Studi Kedokteran 

UMY menjelaskan pendukung program, yaitu peserta yang mengikuti 

program ini dinilai sudah bagus, karena semua mahasiswa kedokteran 

wajib mengikuti. Program ini terpantau secara baik dengan adanya dosen 

utama program, dosen keseharian dan dosen evaluasi/ujian hafalan. 

Program ini sudah didukung dengan sarana dan prasarana yang baik guna 

memudahkan terlaksanakannya program. Terlebih dengan adanya buku 

panduan yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa.   

3. Evaluasi Process Program Tahfidz Al-Qur’an Program Studi Kedokteran 

UMY menjelaskan proses berjalanannya program dan mengevaluasi apa 

saja yang menjadi kendala didalamnya. Kegiatan menghafal dilaksnakan 

selama masa proses studi jenjang S1 bagi mahasiswa. Dalam pelaksnaan 

program ini dilaksanakan secara rutin dan klasikal seminggu dua kali, 

kegiatan kuliah umum dan kegiatan evaluasi / ujian hafalan. Materi kuliah 

disampaikan untuk mengkaji kandungan Al-Qur’an dan membenarkan 

bacaan surat yang akan dihafal. Bentuk kegitan yang mendukung program 

adalah kegiatan harian 2 kali dalam seminggu, kegiatan kuliah umum 

materi dan kegiatan pelaksanaan evaluasi / ujian hafalan. Teknik yang 

digunakan mahasiswa dalam menghafal adalah dengan cara syafahi 

(menghafalkan dengan cara melafadzkan secara berulang-ulang) dan 
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dengan cara sima’i / metode pendukung (memperbanyak mendengarkan 

murattal Al-Qur’an melalui media audio). 

4. Evaluasi Product / Hasil Program Tahfidz Al-Qur’an Program Studi 

Kedokteran UMY menjelaskan hasil yang dicapai dari program menghafal ini 

melalui target hafalan yang dicapai mahasiswa kedokteran dan kegiatan lomba 

juz 30. Pencapaian target hafalan mahasiswa dari angkatan 2014-2107 masih 

perlu ditingkatkan. Pencapaian target mahasiswa kedokteran angkatan 2014 

sudah mencapai 70% dan masih harus ditingkatkan agar mampu terselesaikan 

100% sebelum kelulusan. Pencapaian target mahasiswa kedokteran angkatan 

2015 dari total mahasiswa, terdapat dua (2) mahasiswa yang sudah tuntas 

menyelesaikan semua target hafalan tiapa blok, sedangkan yang lain belum 

menuntaskan target hafalan. Pencapaian target mahasiswa kedokteran 

angkatan 2016 dari total mahasiswa, terdapat satu (1) mahasiswa yang sudah 

tuntas menyelesaikan semua target hafalan tiapa blok, sedangkan yang lain 

belum menuntaskan target hafalan. Sedangkan pencapaian target hafalan 

angkatan 2017 belum melakukan setoran, sehingga tidak diketahui pencapaian 

target hafalan.  

 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan pembahasan mengenai evaluasi program tahfidz  Al-

Qur’an Prodi Kedokteran UMY ini, peneliti berharap memberikan masukan 

berupa saran-saran kepada; 
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1. Kepala Program / PSKI  

a. Memantau kembali proses mentor sebaya dan membuat jadwal 

pelaksanaan setoran hafalan secara rutin setiap blok, sebelum diadakan 

kegiatan evaluasi / ujian hafalan dari berbagai blok.  

b. Mengupayakan pengadaan pelatihan atau bimbingan khusus untuk 

membenarkan bacaan Al-Qur’an bagi mahasiswa kedokteran. 

 

2. Bagi mahasiswa kedokteran 

 Senantiasa meningkatkan motivasi dan kesungguhan untuk 

menyelesaikan hafalan juz 30 dan tidak menunda untuk menyetorkan 

apabila sudah hafal. Bagaimanapun hafalan ini menjadi salah satu syarat 

kelulusan bagi mahasiswa kedokteran.  

 

3. Bagi para peneliti lain terutama peneliti evaluasi sebuah program.  

 Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan oleh karena itu 

perlu adanya untuk dilakukan penelitian kembali terkait program tahfidz 

ini. Dapat dikaji lebih mendalam dengan menggabungkan dimensi lain 

seperti hubungan tingkat kecerdasan mahasiswa, tingkat keberagamaan 

maupun yang lainnya.  

 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah segala puji dan syukur kepada rabb yang maha agung Allah 

SWT atas segala curah dan kasihnya sehingga seluruh rangkaian kegiatan 
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penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. Peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga sangat memungkinkan 

terjadi banyak kesalahan maupun kekurangan baik dari segi tata bahasa, teknis 

penelitian, analisis sampai pada kesimpulan. Oleh karena itu peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun guna perbaikan dan 

penyempurna penelitian penelitian di masa yang akan datang. 

 Peneliti juga mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini, baik pihak secara langsung maupun tidak. 

Terimakasih telah memberikan banyak dukungan, banyak masukan dan 

motivasi yang sangat berguna bagi peneliti.  

 Besar harapan semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca sekalian khususnya bagi Prodi Kedokteran UMY dan PSKI UMY 

selaku penyelenggara dan pelaksna program tahfidz Al-Qur’an dan tentunya 

bagi peneliti sendiri. Akhir kata, peneliti mengharap ridho dari Allah STW 

semoga segala rahmat dan kasih saying-Nya selalu tetap tercurahkan kepada 

kita. Amin ya rabbal Alamin.  

 


